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ABSTRACT

Realizing the importance of increasing student learning independence, a learning
strategy and approach is needed that can encourage students to construct pre-
existing knowledge in accordance with the independent curriculum. This research
aims to describe the independent curriculum relevant to student learning
independence and constructivism learning. The method used is document analysis
research or literature study. The results of this study are student learning
independence and constructivism learning relevant to the independent curriculum,
because all three use a learning approach that emphasizes student involvement in
the learning process which affects students' cognitive and affective in learning
mathematics.

Keywords: Student Learning Independence, Constructivism Learning, Independent
Curriculum

ABSTRAK

Menyadari pentingnya meningkatkan kemandirian belajar siswa, maka diperlukan
suatu strategi dan pendekatan pembelajaran yang dapat mendorong siswa untuk
mengkonstruk pengetahuan yang telah dimiliki sebelumnya yang sesuai dengan
kurikulum merdeka. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan terkait
kurikulum merdeka relevan dengan kemandirian belajar siswa dan pembelajaran
konstruktivisme. Metode yang digunakan adalah penelitian analisis dokumen atau
studi literatur. Hasil penelitian ini adalah kemandirian belajar siswa dan
pembelajaran konstruktivisme relevan dengan kurikulum merdeka, karena
ketiganya menggunakan pendekatan pembelajaran yang menekankan keterlibatan
siswa dalam proses belajar yang berpengaruh pada kognitif dan afektif siswa dalam
belajar matematika.

Kata Kunci: Kemandirian Belajar Siswa, Pembelajaran Konstruktivisme, Kurikulum
Merdeka

A.Pendahuluan

Matematika merupakan dasar
yang mendukung berbagai bidang
iImu pengetahuan dan memiliki peran
penting dalam pengembangan

teknologi. = Matematika  dianggap

sebagai mata pelajaran pokok yang

diuji pada Ujian Nasional di seluruh
jenjang pendidikan, mulai dari tingkat
dasar (SD) hingga tingkat atas (SMA).
Dalam konteks ini, matematika
memiliki beberapa kegunaan yang
penting, diantaranya membangun

konsep dasar yaitu matematika
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membantu mengembangkan konsep
dasar yang digunakan dalam berbagai
bidang ilmu pengetahuan, seperti
statistika, fisika, kimia, dan biologi,
mengolah otak yaitu matematika
memainkan peran penting dalam
mengolah otak siswa dan membantu
mereka memahami konsep yang
kompleks, dan pengolahan data yaitu
matematika sangat berkaitan dengan
pengolahan data dalam penelitian,
yang melibatkan analisis, manipulasi,
dan pengambilan keputusan
berdasarkan data yang diperoleh.
Secara keseluruhan, matematika
merupakan mata pelajaran yang
sangat penting dan harus diperhatikan
dalam pendidikan dan penelitian.
Mengembangkan potensi
peserta didik dibutuhkan proses
pembelajaran yang berorientasi pada
peserta didik (student centered)
dengan memprioritaskan keaktifan
peserta didik, dan memberikan
pengalaman secara langsung
(Rahmadona & Astimar, 2020). Hal ini
selaras dengan kurikulum yang
berlaku saat ini yaitu kurikulum
Merdeka. Kurikulum merdeka belajar
adalah konsep pendidikan yang
memberikan peserta didik kebebasan
untuk memilih apa yang mereka ingin
pelajari. Kurikulum ini berfokus pada

peserta  didik  sebagai pusat

pembelajaran dan mendorong
keterampilan hidup yang relevan.
Kurikulum merdeka dapat mendorong
peserta didik untuk mengambil jalan
untuk memecahkan masalah juga
mengembangkan  kreativitas dan
kurikulum merdeka diharapkan dapat
meningkatkan  kemandirian  siswa
(Yuliana, 2023).

Selajan dengan penelitian yang
dilakukan (Haryati, 2015) aspek afektif
juga penting memiliki peran penting
dalam meningkatkan keberhasilan
belajar siswa, seperti kemandirian
dalam pembelajaran. Menurut
Sumarmo (2010), individu dengan
tingkat kemandirian belajar yang tinggi
cenderung belajar lebih aktif, mampu
mengevaluasi, dan mengatur
pembelajaran secara efektif, yang
pada gilirannya dapat menghemat
waktu, mengatur waktu pembelajaran
dengan efisien, dan mencapai hasil
terbaik dalam pelajaran sains.

Namun pada kenyataannya
masih banyak siswa yang tidak
memiliki kemandirian dalam belajar.
Hal ini didasarkan banyak penelitian
yang mengungkapkan rendahnya
kemandirian belajar yang dimiliki oleh
siswa. Seorang guru mengatakan
bahwa pelajaran saat ini seperti
"paku”: martil dapat memukul paku

baru, yang dapat bergerak. Banyak
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siswa saat ini sangat pasif, meskipun
tidak semua. Misalnya, ketika
membaca buku pelajaran tanpa
instruksi atau perintah dari guru, buku-
buku tersebut akan tetap tidak
tersentuh dan akan tetap utuh (Sobri
& Moerdiyanto, 2014). Oleh karena
itu, peningkatan kemandirian belajar

merupakan faktor penting dalam

mendukung  keberhasilan  belajar
siswa.
Menyadari pentingnya

meningkatkan kemandirian belajar
siswa, maka diperlukan suatu strategi
dan pendekatan pembelajaran
bermakna bagi siswa,
menyenangkan, serta pembelajaran
dapat mendorong siswa untuk
mengkonstruk dan mengembangkan
pengetahuan vyang telah dimiliki
sebelumnya. Pembelajaran yang
mengkoneksikan antara materi
pelajaran dengan konteks kehidupan
sehari-hari dapat memberikan siswa
banyak pengalaman dalam
menafsirkan masalah dan mungkin
pula menumbuhkan ide-ide yang
bervariasi dalam  menyelesaikan
permasalahan (Silver, 1997). Proses
pembelajaran  seperti ini  akan
membiasakan siswa untuk
merencanakan kegiatan pemecahan
masalah, menyelesaikan/melakukan

perhitungan, melakukan monitoring

terhadap proses pemecahan
masalah, dan mengevaluasi terhadap

hasil yang telah diperoleh.

Konstruktivisme merupakan
landasan berpikir pendekatan
konstekstual, yaitu bahwa

pengetahuan dibangun oleh manusia
sedikit demi sedikit, yang hasilnya
diperluas melalui konsteks yang
terbatas (Maulana & Leonard, 2018).
Pembelajaran konstruktivisme adalah
sebuah pembelajaran yang
pelaksanaannya memposisikan siswa
sebagai individu yang aktif
mengkonstruksi sendiri pengetahuan
yang berasal
(Sahrudin, 2014). Paradigma belajar

konstruktivisme pembelajaran harus

pengalamannya

dapat mengukur tiga aspek vyaitu
Cognitive, Affective dan Psychomotor
(Izabel, Souza, & Torres, 2015;
Naomee & Tithi, 2013 dalam Maulana
& Leonard, 2018). Untuk mencapai
tiga aspek tersebut, kegiatan
pembelajaran dikelas tidak cukup
hanya menggunakan metode
ceramah, karena guru hanya
memberikan materi secara teoritis dan
membuat siswa tidak terlibat aktif
dalam pembelajaran. Menurut
pandangan konstruktivisme,
pembelajaran yang diterapkan harus
berpusat pada pembangunan

pengetahuan peserta didik secara
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mandiri. Siswa dilatih untuk
menemukan informasi-informasi
secara mandiri dan aktif dalam
mengembangkan  pengetahuannya

sendiri, sehingga terwujud
pembelajaran yang berpusat pada
siswa (student-centered) (Hayat &
Anggraeni, 2011; Rosiyanti, 2015
dalam Maulana & Leonard, 2018).
Pembelajaran yang berpusat pada
siswa membuat siswa tersebut
berpikir secara mandiri sehingga
memberi kesempatan pada siswa

untuk memahami konsep secara

optimal.

Banyak penelitian yang
membahas bagaimana
perkembangan siswa setelah
diterapkannya pendekatan

konstruktivisme (Silva et al., 2019;
Rizky & Luvy, 2019; Salmah et al.,
2022; Niswanti et al., 2023) beberapa
peneliti  mengungkapkan  bahwa
pembelajaran konstruktivisme mampu
membuat suasana kelas lebih aktif
dibandingkan dengan menggunkan
metode ceramah (konvensional).
Manajemen pembelajaran yang efektif
memerlukan persiapan yang baik dan
matang untuk memastikan
pendekatan konstruktivisme berjalan
dengan baik. Berikan apersepsi dan
penting  untuk

motivasi  sangat

membangun semangat peserta didik

dalam belajar, sehingga mereka dapat
memfokuskan perhatiannya pada
pembelajaran. Pembelajaran akan
lebih berkesan jika menggunakan
pembelajaran  kelompok, karena
kemampuan berkomunikasi baik lisan
maupun tulisan turut mempengaruhi
pengetahuan siswa. Dengan
memperhatikan dan mengelola aspek
tersebut, pembelajaran kelompok
dapat  meningkatkan efektivitas
pembelajaran dan membantu peserta
didik mencapai kesadaran, perkiraan,

dan perilaku yang diinginkan.

B. Metode Penelitian

Adapun jenis penelitian yang
digunakan dalam artikel ini adalah
penelitian analisis dokumen atau studi
literatur (library research). Penelitian
analisis dokumen adalah penelitian
yang dilakukan secara sistematis
terhadap catatan atau dokumen
sebagai sumber data (Hardani et al.,
2022). Pengambilan data dari jurnal-
jurnal atau buku-buku yang dianalisis
berdasarkan permasalahan yang ada
merupakan sumber data utama. Untuk
menelusuri artikel-artikel yang
terdapat dalam jurnal online, tesis,
dan skripsi di repository, dapat
menggunakan Google Scholar. Data-
data yang diperoleh dari berbagai

literatur tersebut dikumpulkan sebagai
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satu kesatuan dokumen yang

digunakan untuk menjawab
permasalahan yang telah dirumuskan.
Artikel yang dikumpulkan sebanyak 20
artikel dengan kata kunci kemandirian
belajar siswa, pembelajaran
kontruktivisme, dan kurikulum
merdeka. Pengolahan data dalam
penelitian melibatkan proses
pengumpulan data penelitian dan
mengubahnya menjadi informasi yang
dapat digunakan. Pemrosesan data
merupakan salah satu komponen
terpenting dari proses penelitian, dan
data riset pasar dapat diproses
dengan berbagai cara. Langkah-
langkah pengolahan data dalam
penelitian meliputi enam langkah
utama, termasuk pengumpulan data

penelitian.

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan
1. Kemandirian Belajar Siswa
Kemandirian belajar merupakan
salah satu tujuan yang harus dicapai
dalam proses pembelajaran. Melalui
proses belajar dan pengalaman
kemandirian siswa dapat terbentuk
perkembangan mereka untuk
mengarahkan dan mengatur diri
mereka memiliki kepribadian
kemandirian lebih baik (Kurniasih et
al., 2021). Kemandirian belajar sangat

dipengaruhi oleh beberapa faktor

seperti faktor psikologi dan

lingkungan, seperti lingkungan
sekolah, keluarga dan suasana
rumah. Karena faktanya siswa dapat
belajar mandiri tidak begitu saja ada
dengan sendirinya (Isnawati et al.,
2010; Kosko & Wilkins, 2015 dalam
Kurniasih et al., 2021).

Saat ini, kemandirian belajar
siswa menjadi kunci utama dalam
proses pembelajaran matematika.
Kemandirian ini harus dibangun sejak
awal oleh siswa karena berpengaruh
besar terhadap pencapaian akademik
mereka. Belajar mandiri tidak berarti
belajar sendiri, melainkan belajar
dengan prakarsa dan tanggung jawab
sendiri dengan bantuan minimal dari
orang lain. Berdasarkan beberapa
pendapat para ahli di atas, dapat
penulis simpulkan bahwa pengertian
kemandirian belajar dapat dirincikan
berikut ini, (1) Tidak bergantung
pada orang lain; (2) Bertanggung
jawab terhadap proses pembelajaran
sendiri; (3) Menentukan tindakan
belajar sendiri; (4) Dapat mentransfer
hasil belajar ke dalam situasi nyata;
(5) Melibatkan berbagai sumber
dalam belajar; (6) Mampu
mengevaluasi hasil belajar sendiri;
dan (7) Menguasai kompetensi
tertentu sebagai hasil belajar (Oknisih
et al., 2019).
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Salah satu komponen

kepribadian individu adalah
kemandirian (Fatihah, 2016). Dalam
hidup ini, seseorang selalu
menghadapi kesulitan. "Individu yang
memiliki  kemandirian tinggi relatif
mampu menghadapi segala
permasalahan karena individu yang
mandiri tidak tergantung pada orang
lain, selalu berusaha menghadapi dan
memecahkan masalah yang ada."
Oleh karena itu, seseorang harus
belajar untuk menjadi mandiri saat
menghadapi masalah.

Berdasarkan uraian  diatas,
kemandirian belajar dapat
didefinisikan sebagai upaya
seseorang untuk melakukan tugas-
tugas tertentu secara mandiri atau
dengan bantuan orang lain
berdasarkan keinginan mereka sendiri
untuk memperoleh pengetahuan dan
keterampilan tertentu yang dapat
digunakan untuk memecahkan
masalah dunia nyata.

Indikator kemandirian belajar
yang diadaptasi dari beberapa ahli
terdiri dari: inisiatif belajar dengan
atau tanpa bantuan orang lain;
melakukan kontrol diri; mendiagnosis
kebutuhan belajarnya; dapat bekerja
samadengan orang lain; membangun
makna; mengevaluasi hasil

belajarnya dan memilih strategi

belajar; menggunakan dan memilih
sumber yang relevan; dan
menetapkan target dan tujuan belajar
(Agustiani et al., 2021).
2. Pembelajaran Kontruktivisme
Konstruktivisme adalah filsafat
yang berpendapat bahwa
pengetahuan adalah hasil dari
(bentukan)

konstruksi manusia

sendiri. Menurut konstruktivisme,
manusia mengkonstruksi
pengetahuan melalui interaksi dengan
objek, fenomena, pengalaman, dan
lingkungan. Pengetahuan dianggap
benar apabila dapat membantu dalam
menghadapi dan memecahkan

masalah yang relevan. Paham
konstruktivisme berpendapat bahwa
pengetahuan tidak dapat ditransfer
dari satu orang ke orang lain;
sebaliknya,  pengetahuan  harus
diinterpretasikan sendiri oleh setiap
individu (Rangkuti, 2014).

Selaras dengan itu, Elvinawati
(2011) juga mengatakan bahwa
konstruktivisme adalah jenis filsafat
pengetahuan yang menekankan
bahwa pengetahuan kita adalah
produk dari pembangunan kita sendiri.
Ciri mengenai konstruktivisme
diberikan oleh Driver dan Oldham
dalam Suparno (1997), yaitu sebagai
berikut. (1) Orientasi, mahasiswa

diberi kesempatan untuk mengadakan
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observasi terhadap topik yang hendak
dipelajari. (2) Elicitasi, mahasiswa
dibantu  mengungkapkan idenya
secara jelas dengan berdiskusi,
menulis, membuat poster, dan lain-
lain. (3) Restrukturisasi ide, vyaitu
klarifikasi ide dengan ide-ide orang
lain atau teman lewat diskusi ataupun
lewat pengumpulan ide, membangun
ide yang baru, dan mengevaluasi ide
baru dengan eksperimen. (4)
Penggunaan ide dalam banyak
situasi. (5) Review, bagaimana ide itu
berubah.

Menurut Nur (2000) dalam
Sopiany (2022)

menunjukkan bahwa teori

Meliana &
konstruktivisme menekankan
pembelajaran  top-down daripada
bottom-up. Menurut teori ini, siswa
diberikan dorongan dan motivasi yang
kuat untuk mengembangkan
penalaran terhadap materi pelajaran
melalui pencarian makna,
membandingkan materi baru dengan
pengetahuan yang telah mereka
pelajari sebelumnya, dan guru hanya
berfungsi sebagai fasilitator. Menurut
(Mutongi, 2016) Constructivism is the
belief that human beings build up
knowledge in a slow process, that
begins with simple sensory-motor
schema during early childhood and

progresses to complex schema. This

theory brings the insights off active
knowing and does not treat knowledge
as an embodiment of truth that reflects
the world in itself, independent of the
knower. Dengan mempertimbangkan
pendapat para ahli di atas, dapat
disimpulkan bahwa pembelajaran
konstruktivisme adalah suatu
pembelajaran atau strategi guru yang
membantu dan membimbing siswa
dalam memperoleh pengetahuan
mereka sendiri dan memperluas
pemahaman mereka tentang dunia
melalui pendidikan dan menggali
pengetahuan itu sendiri.

Sebagian besar tujuan teori ini
berikut: 1)

keyakinan  siswa

adalah sebagai
menumbuhkan
bahwa belajar adalah tanggung jawab
mereka sendiri; 2) meningkatkan
kemampuan mereka untuk
mengajukan pertanyaan dan mencari
sendiri jawaban; 3) membantu mereka
memahami konsep secara
menyeluruh dan memahaminya; 4)
mengembangkan kapasitas mereka
untuk menjadi pemikiran independent;
5) Lebih menekankan pada cara
belajar.
3. Kurikulum Merdeka

Pendidikan sangat penting untuk
kemajuan negara, jadi pemerintah
Indonesia terus memperbarui

kurikulumnya. Kurikulum yang

4128



Didaktik : Jurnal llmiah PGSD FKIP Universitas Mandiri
ISSN Cetak : 2477-5673 ISSN Online : 2614-722X

Volume 09 Nomor 05, Desember 2023

digunakan saat ini adalah kurikulum
Merdeka atau disebut Merdeka
belajar. Kementerian Pendidikan dan
Kebudayaan Republik
(Kemendikbud RI), dipimpin oleh
Mendikbud Nadiem Anwar Makarim,

Indonesia

meluncurkan program baru yang
disebut Merdeka Belajar. Nadiem
membuat kebijakan baru  untuk
menguji kompetensi minimum yang
meliputi numerasi, literasi, dan survei
karakter. Ini dibuat karena hasil
penilaian siswa Indonesia di Program
Penilaian Internasional Peserta Didik
(PISA) 2019 menunjukkan bahwa
mereka berada di posisi ke-74 dari 79
negara dalam hal literasi dan
matematika. Asessmen ini dilakukan
di kelas 4, 8, dan 11. Tujuannya
adalah untuk membantu institusi
pendidikan  memperbaiki  proses
pembelajaran selanjutnya sebelum
siswa menyelesaikan pendidikan
mereka. Selain itu, terdapat tiga
kebijakan tambahan. Ini meliputi
penyederhanaan Rencana
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP),
penyerahan Ujian Sekolah Berstandar

Nasional (USBN) ke sekolah untuk

menentukan bentuk penilaian,
pengganti Ujian Nasional (UN)
dengan Asesmen Kompetensi

Minimum dan Survei Karakter, dan

perluasan sistem zonasi dalam

penerimaan peserta didik baru
(PPDB).

memberikan lebih

Kebijakan-kebijakan  ini
banyak
kesempatan bagi siswa melalui jalur
afirmasi dan prestasi. Tujuan dari
kebijakan-kebijakan ini adalah untuk
meningkatkan pendidikan di Indonesia
dengan meningkatkan proses
pembelajaran  dan memberikan
kesempatan yang lebih adil bagi siswa
(Sari, 2019).

Melalui kebijakan belajar
merdeka, Kemendikbud berharap
pengajaran kurikulum menjadi
menyenangkan dan guru dapat
mengembangkan pikiran kreatif untuk
membantu siswa merespons
pelajaran dengan sikap yang positif.
Belajar secara bebas adalah proses
pembelajaran yang memberi Anda
kebebasan untuk berpikir dan
mengembangkan ide-ide baru dalam
pendidikan. Saleh (2010) menjelaskan
bahwa kunci dari belajar mandiri
adalah menggali potensi terbesar guru
dan siswa untuk berinovasi dan
meningkatkan kualitas pembelajaran
secara mandiri. Mandiri merujuk pada
inovasi yang dapat meningkatkan
pendidikan dan menghasilkan sumber
daya manusia yang kompetitif di
seluruh dunia.

Kurikulum belajar bebas

berfokus pada pembelajaran yang
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didasarkan pada kompetensi, yang
memungkinkan siswa belajar sesuai
dengan minat dan kemampuan
mereka. Ini memungkinkan siswa
untuk mengejar tujuan mereka dan
mencapai perkembangan terbaik
mereka dalam berbagai bidang
(Wijaya et al, 2022). Usaha
Kemdikbudristek untuk memberikan
dukungan untuk pelaksanaan
Kurikulum Merdeka secara mandiri.
Kemdikbudristek

kebijakan yang

menetapkan
memungkinkan
lembaga pendidikan menerapkan
Kurikulum Merdeka sesuai dengan
kemampuan mereka.
Kemdikbudristek mendukung program
seperti Sekolah Penggerak (SP) dan
Sekolah Menengah Kejuruan Pusat
(SMK-PK) dalam
Merdeka.

Program-program ini diakui memiliki

Keunggulan
penerapan  Kurikulum
pengalaman yang baik dan dianggap
sebagai contoh terbaik dari penerapan
Kurikulum Merdeka.
4. Keterkaitan antara Kemandirian
Belajar Siswa, Pembelajaran
Konstruktivisme dan Kurikulum
Merdeka
Kurikulum  merdeka adalah
skema kurikulum yang memungkinkan
peserta didik untuk meningkatkan
potensi lokal mereka dan bersaing
modern

dengan era dengan

memberikan mereka kebebasan untuk
menjadi kreatif dan mandiri. Ini
memungkinkan peserta didik untuk
menjadi lebih aktif dan kreatif dan
mengambil tanggung jawab atas
pembelajaran mereka sendiri.

Teori  konstruktivisme terkait
dengan

konsep belajar bebas.

Pembelajaran konstruktivisme
mengatakan bahwa siswa
memperoleh pengetahuan melalui
interaksi dengan pengalaman mereka
dan objek yang mereka temui selama
proses pembelajaran. Pembelajaran
ini berfokus pada keaktifan individu
dalam membentuk pengetahuan. Oleh
karena itu, siswa harus selalu aktif dan
dapat menemukan cara belajar yang
paling cocok untuk mereka. Guru
bertindak sebagai fasilitator, mediator,
dan teman yang membantu siswa
membangun pengetahuan.

Merdeka belajar memiliki ciri-ciri
berikut: kritis, berkualitas, ekspresif
(dengan cepat), transformatif, efektif,
variatif, progresif, dan faktual. Siswa
yang menerapkan pembelajaran
konstruktivisme bebas akan memiliki
semangat kreatif dan berani mencoba
hal baru. Dengan adanya program ini,
diharapkan siswa akan menjadi
penerus bangsa yang berkualitas. Di
mana dengan kondisi ini, Indonesia

akan membantu mempersiapkan
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generasi penerus untuk menghadapi
tantangan perkembangan zaman di
berbagai bidang.

Kurikulum merdeka memiliki
efek positif pada kemandirian peserta
didik karena memberikan kebebasan
dan tanggung jawab kepada peserta
didik untuk mengatur pembelajaran
mereka  sendiri. Ini  termasuk
meningkatkan keterlibatan peserta
didik dalam pengambilan keputusan
dan pemecahan masalah,
meningkatkan kemampuan mereka
untuk menganalisis dan membuat
keputusan secara mandiri,
meningkatkan kreativitas mereka, dan
meningkatkan kemampuan mereka
untuk berpikir kritis saat memilih topik.

Pembelajaran  konstruktivisme
adalah pendekatan pembelajaran
yang lebih menekankan pada proses
siswa memahami materi melalui
masalah dunia nyata. Pembelajaran
ini berfokus pada keaktifan individu
dalam  membentuk  pengetahuan
mereka sendiri. Hal ini akan
membantu siswa memahami materi
matematika yang lebih dari hanya
menghafal rumus. Mereka juga harus
tahu dari mana sumber daya untuk
mendapatkan rumus-rumus tersebut.

Dalam pembelajaran
konstruktivisme, siswa diberi

kebebasan untuk menerapkan ide dan

gagasan yang mereka ketahui ke
dalam masalah dunia nyata. Metode
pembelajaran ini akan membuat siswa
lebih kreatif dan inovatif. Kemampuan

kognitif adalah proses yang terjadi

dalam otak yang  melibatkan
pemikiran.  Pemikiran  mencakup
kemampuan untuk mengingat,

memecahkan masalah, berpikir, dan
mengambil keputusan.
Perkembangan persepsi, perhatian,
penalaran, dan memori adalah dasar
proses kognitif; perkembangan
kognitif  sendiri  berfokus pada
keterampilan berpikir, seperti belajar,
memecahkan masalah, rasional, dan
mengingat. Perkembangan
keterampilan kognitif juga
berhubungan dengan perkembangan
keterampilan lainnya, seperti
komunikasi, motorik, sosial, emosi,
dan keterampilan adaptif.

Dilihat dari perspektif bahwa
kemandirian belajar siswa dan
pembelajaran konstruktivisme
memiliki  korelasi. Dalam aspek
kemandirian belajar memengaruhi
hasil akademik siswa. Siswa harus
belajar mengatur berbagai kegiatan
belajar, seperti mengerjakan tugas,
menyelesaikan  tugas  kelompok,
mengumpulkan tugas, dan mencari
referensi belajar lainnya. Sedangkan

dalam pembelajaran konstruktivisme,
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siswa membuat konstruksi pemikiran
mereka, yang membantu mereka
memahami topik yang diajarkan.
Siswa akan mengalami
perkembangan kognitif saat kondisi
tersebut, yang berdampak pada
kemampuan mereka secara tidak
langsung. Oleh  karena itu,
kemandirian belajar siswa dan
pembelajaran konstruktivisme adalah
pendekatan yang tepat untuk
meningkatkan kemampuan kognitif
dan afektif siswa, terutama dalam
menyelesaikan masalah matematika
yang sebenarnya. Hal ini akan
berdampak pada peningkatan kualitas
sumber daya manusia Indonesia.
Sumber daya manusia yang
berkualitas membuat Indonesia lebih
siap untuk menghadapi
perkembangan zaman di berbagai
bidang, terutama teknologi. Ini
disebabkan fakta bahwa matematika
adalah bidang ilmu yang sering
digunakan dalam berbagai bidang,
bukan hanya matematika. Maka dapat
disimpulkan  bahwa  kemandirian
belajar siswa dan pembelajaran
konstruktivisme dapat meningkatkan
kemampuan kognitif dan afektif siswa

dalam matematika.

D. Kesimpulan

Kemandirian belajar siswa dan
pembelajaran konstruktivisme relevan
dengan kurikulum merdeka, karena
ketiganya menggunakan pendekatan
pembelajaran yang menekankan
keterlibatan siswa dalam proses
belajar. Ini adalah hal penting yang
harus ditingkatkan dalam pendidikan.
Kemandirian siswa berarti bahwa
mereka dapat mengambil tanggung
jawab penuh atas proses
pembelajaran mereka dan
menemukan cara untuk mengatasi
masalah dan kesulitan. Pembelajaran
konstruktivisme juga dapat menjadi
metode pembelajaran yang
meningkatkan kecerdasan siswa. Hal
ini disebabkan oleh fakta bahwa
pendidikan yang menggunakan model
pembelajaran ini  memungkinkan
siswa untuk memahami materi melalui
proses pembentukan ide-ide mereka
sendiri, dimana kemampuan kognitif
dapat ditingkatkan melalui
pembelajaran yang melibatkan siswa
dalam mencari tau sumber dari
sebuah ilmu. Untuk melanjutkan
penelitian ini, uji coba harus dilakukan
pada siswa selama proses
pembelajaran mereka. Ini diperlukan
untuk mendapatkan data yang akurat
tentang hasil pembelajaran siswa

yang menggunakan model
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pembelajaran konstruktivisme dan
dengan aspek kemandirian belajar
siswa. Diharapkan kemandirian
belajar siswa dan pembelajaran
kontruktivisme di era merdeka dapat
meningkatkan kemampuan kognitif
dan afektif siswa dalam belajar

matematika.
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